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ABSTRAK: Permasalahan banjir sering terjadi di Desa Banyulegi Kecamatan Dawarblandong
Kabupaten Mojokerto. Dalam studi ini mepunyai tujuan untuk mengetahui tangkapan hujan yang berada
di Desa Banyulegi untuk mengetahui berapa debit rencana pada sungai yang dikaji, dan mengetahui
penyebab terjadinya banjir. Penyebabnya adalah penampang pada saluran primer yang ada wilayah
tersebut hanya mampu menampung debit sebesar 252,51 m%det yang seharusnya dapat menampung debit
banjir maksimum sebesar 278,12 m*/det. Lama genangan terparah terjadi pada tahun 2019 lebih dari 3
jam dengan kedalaman 60 - 70 cm dan wilayah yang tergenang 24,637 m?. Untuk menangani masalah
banjir tersebut dilakukan kajian drainase, sehingga saluran bisa menampung debit banjir yang ada
dikawasan tersebut. Curah hujan rencana dengan Metode Log Pearson 111 didapatkan Ryy = 78,79 mm dan
R,5 = 89,79 mm. Debit banjir maksimum dihitung menggunakan Metode Nakayashu untuk saluran primer
dengan periode ulang 10 tahun. Debit banjir maksimum akan dibandingkan dengan kapasitas penampang
saluran yang dihitung dengan perumusan Manning. Saluran yang tidak dapat menampung debit banjir
yang diakibatkan oleh mengecilnya saluran, diperlukan pengerukan atau perencanaan ulang dimensi
saluran yang sesuai dengan kebutuhan lebar dasar di setiap penampang. sehingga tiap penampang mampu
menampung debit banjir maksimum.

KATA KUNCI : Penampang, Banjir, Dawarblandong.

1. PENDAHULUAN perencanaan pembangunan alur sungai, faktor
Banjir adalah kondisi alam yang hampir dapat pendangkalan sungai dan faktor kesalahan tata
diperkirakan terjadi pada saat datangnya musim wilayah dan pembangunan sarana dan prasarana
hujan. Banjir juga menjadi rutinitas yang terjadi (Maryono, 2005).

dari tahun ketahun untuk beberapa tempat.

Berbagai dan macam-macam solusi dari 2. METODE PENELITIAN

permasalahan banjir yang ditawarkan senantiasa Metode penelitian yang digunakan dalam
tidak dapat berjalan sesuai perkiraan dalam kajian sistem drainase meliputi  tahap
tataran operasional untuk menanggulangi serta pengumpulan dan pengolahan data serta tahap
mengurangi banjir, baik secara volume maupun analisis data. Setelah semua data yang
persebarannya (Marfai, 2005 : 17). dibutuhkan terkumpul, kemudian dilakukan
Banjir merupakan bencana alam paling sering perhitungan dengan beberapa metode dan
terjadi, baik dilihat dari intensitasnya pada suatu perangkat lunak.

tempat maupun jumlah lokasi kejadian dalam

setahun vyaitu sekitar 40% di antara bencana 2.1 Pengumpulan Data

alam yang lain. Bahkan pada tempat-tempat Dalam proses ini memerlukan 2 jenis data yang
tertentu, banjir merupakan rutinitas tahunan. digunakan dalam perhitungan :

Lokasi kejadiannya bisa perkotaan atau a. Data Primer

pedesaan, negara sedang berkembang atau b. Data Sekunder

negara maju sekalipun

Berdasarkan hal tersebut maka disimpulkan
bahwa faktor utama penyebab banjir antara lain
tingginya intensitas curah hujan dalam waktu
yang lama serta kondisi lahan (bentuk lahan dan
sifat fisiknya). Sedikitnya ada lima faktor
penting penyebab banjir di Indonesia yaitu :
faktor hujan, faktor hancurnya retensi Daerah
Aliran Sungai (DAS), faktor kesalahan
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Perhinmzan kapasitas

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

3. ANALISA DATA DAN PERHITUNGAN
3.1 Analisa Hidrologi

Analisa data hidrologi dibutuhkan sebgai
dasar perhitungan untukmenentukan curah
hujan rencana yang terjadi di suatu wilayah
berdasarkan periode ulang yang diinginkan.
Pada kajian ini menggunakan data curah hujan
dari 4 Stasiun (Sta) terdekat dari catchment area
yaitu Sta Ngimbang, Sta Mantup, Sta
Balongpanggang dan Sta Wates dengan periode
10 tahun, kemudian dilakukan analisis sebaran
dengan metode Polygon Thiessen yang dapat
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Ploygon Thiessen
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Tabel 1. Curah Hujan Rerata Thiessen

Sta Hujan
Thn Tol Ngbng Mntp Bp Wts Ch
Rasio 051 021 009 019
253 107 45 0 8 655
oro 312 18 94 24 31 369
01/5 29 45 105 436 419
2171 0 0 9 668 135
1612 82 0 32 625 565
1912 44 79 20 0 408
2018 “o7p1 31 0 83 47 322
11/3 61 12 0 792 486
02/3 0 93 0 0 195
30/4 0 0 75 294 123
2017 gy 0 32 0 90 238
3011 64 17 40 213 438
26/1 0 0 114 66 228
30/5 25 72 24 4 307
2016 56 0 0 0 78 148
09/4 95 32 0 0 551
18/4 0 20 90 24 168
072 104 47 0 0 629
2015 o4 0 16 0 68 162
0712 47 104 12 0 468
07/12 0 81 0 0 170
16/2 30 0 5 45 243
2014 a011 18 0 90 35 239
0712 81 0 0 0 413
Sta Hujan
hn Tol Ngbng  Mntp Bp Wits ch
Rasio 051 021 009 019
1412 83 9 70 18 539
01/4 0 84 0 0 176
2013 1512 g0 3 109 0 512
15/1 39 33 28 69 424
13/2 15 22 4 106 327
03/3 3 21 68 0 120
2012 45 a1 63 0 42 421
0512 64 0 23 16 377
1212 119 0 45 29 702
op 233 10 00 5 15 294
05/4 29 0 153 24 331
13/2 42 0 56 106 466
215 156 0 0 0 804
24/3 118 105 114 0 924
2010 g1 0 9 16 0 203

Sumber: Perhitungan

3.2 Perhitungan Curah Hujan Rencana
Curah hujan untuk periode ulang tertentu secara
statistic dapat diperkirakan berdasarkan seri
data curah hujan harian maksimum tahunan
jangka panjang dengan analisis distribusi
frekuensi. Curah hujan rencana/desain ini
biasanya dihitung untuk periode 2,5,10,25,50
dst, Langkah pertama dalam perhitungan
dengan Metode Gumbel ini adalah dengan
menyusun data curah hujan tertinggi dlam 10
tahun terakhir. Data dihitung setiap stasiun
hujan masing-masing :
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Tabel 2. Curah Hujan Maksimum

No Tahun R (mm)
1 2019 65,54
2 2018 56,58
3 2017 43,86
4 2016 55,17
5 2015 62,91
6 2014 41,31
7 2013 53,94
8 2012 42,12
9 2011 70,25
10 2010 92,49
Jumlah 584,162

Sumber : Perhitungan

n =10

Rrerata =58,42 mm

Standar Deviasi (S) = 15,55
Setelah didapat nilai rata-rata dan harga

deviasi rata-rata selanjutnya menghitung
besarnya harga 1/adan b

n =10

Yn =0,4952 (didapat pada tabel lampiran
2)

Sn =0,9496 (didapat pada tabel lampiran
1)

l/a =S5/Sn =16,37

b =50,31

Persamaan Ekstrapolasi :

Rt =50,31+ 16,37 x Yt

Untuk perhitungan curah hujan dengan periode
ulang pada persamaan distribusi Gumbel, maka
didapat sebagai berikut :

Tabel 3. Perhitungan Curah Hujan periode
Tertentu Metode Gumbel

No T Yt Rt (mm)
1 2 0,3665 48,87
2 5 1,4999 67,43
3 10 2,2502 79,71
4 25 3,1985 95,24

Sumber : Perhitungan

Tujuan Uji Chi Square (X?) untuk menaksir atau
memperkirakan  nilai — nilai  tertentu,
berdasarkan data-data pengamatan yang ada,
dengan pertimbangan agar nilai perkiraan itu
mengandung kesalahan terkecil sehingga dapat
diabaikan.
Penyelesaian : Jumlah data, n = 10
Taraf Kepercayaan , o = 5%
Kelas distribusi (Sturges) =K =1+3,322 log N
=1+ 3.322log 100
=764 —»8

Derajat Kebebasan, Dk=K-(p+1)

Dk=8-(2+1)=5

Ef =10/8=1,25
Adapun :
K : Kelas Distribusi
N : Probabilitas (100%)
Dk /v : Derajat Kebebasan
n : Jumlah data
P/h : Jumlah parameter untuk sebaran Chi
Square adalah 2
Ef : Nilai yang diharapkan (expected
frequency)

Tabel 4. Uji Chi Squere Metode Gumbel

: , Ef-  (Ef-Of
i % ®% B of E @«Az )
6554 500 P<i25 125 1 025 00625
. 125<p .
ses8 1818 2P 125 10 025 00625
£B8 2727 25;2 T 425 2 075 05625
. 375<P . .
5507 3636 Lo 125 1 025 00625
62,91 asas 0SP< a5 1 025 00625
625
.. 625<P e
ast osass 0 2P g5 2 075 05625
5394 6364 H;E T 425 1 025 00625
875<P . .
wr w7 (TSP 15 1 025 006
7025 8182  Jumlah 10 10 15
949 o091

sumber : Perhitungan

Dengan Dk =5 dan o= 0,05

di dapat X*Cr = 11,070 (Lampiran 4)
X?i=15/125=12

X% (1,2) < X*Cr (11,070) — Diterima

Disebut uji kecocokan non parametrik karena
pengujian tidak menggunakan fungsi distribusi.
Pengujian dilakukan dengan melihat simpangan
terbesar dari sekumpulan data terhadap
persamaan garis extrapolasi yang telah dibuat.
Penyelesaian :

Rt =50,31+ 16,37 x Yt

Untuk Yt =-1 maka Rt =33,94

Untuk Yt =2,5 maka Rt = 91,23

Untuk perhitungan curah hujan dengan periode
ulang pada persamaan distribusi Gumbel, maka
didapat sebagai berikut :

Tabel 5. Uji Smirnov Kolomogorov
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No ?i};" Pe (%) (;f) P‘(*% )P U pe-pt
1 4131 9091 6 3091 0,031
2 4212 18182 66 11582 0,116
3 4386 27273 7 20273 0,203
4 5394 36364 22 14364 0144
5 5517 45455 28 17455 0175
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6 56,58 54,545 46,2 8,345 0,083
7 6291 63,636 46,25 17,386 0,174
8 6554 72,727 42 30,727 0,307
9 70,25 81818 655 16,318 0,163
10 92,49 90,909 85 5,909 0,059

Sumber : Perhitungan

Dengan a=0,05 N=10, ACr=0,41

(Lampiran 5) > Amaks = 0,307

Kesimpulan Hipotesa EJ Gumbel (Diterima)

Dalam memperkirakan curah hujan rencana
digunakan metode Log Pearson Ill, karena
metode ini masih cukup  handal dan dapat
dipakai untuk setiap kondisi tanpa harus
memperhatikan persyaratan seerti pada metode
lain. Adapun perhitungan dengan menggunakan
metode Log Person 11 sebagai berikut :

Tabel 6. Perhitungan Metode Log Pearson 111

Jumlah data, n =10
Taraf Kepercayaan , o = 5%
Kelas distribusi (Sturges) = K = 1+3,322 log N
K=1+3.322 log 100
=7,64018
Derajat Kebebasan, Dk = K — (p + 1)
Dk=8-(2+1)=5

data  logXi logX i 0y )
x0) ) ) (-3 (2-32 (2-33
65,54 1.82 175 0,063  0.003%46 0,000248
56,58 1,75 1,75 -0,001 0000001  0,0000000
438 164 175 0112 0012458  -0,0013906
55,17 1,74 175 -0.012 0000144  -0,0000017
62,91 1,80 175 0,045 0002028  0,0000913
41.31 1.62 175 -0138 0018942  -0,0026070
53,94 1,73 175 -0,022 0000474 -0,0000103
4212 162 1,75 -0129 0016692 -0,0021566
7025 185 175 0,083 0008642 00008033
92,49 1.97 175 0212 0045118  0,0095834
jumlah 1754 1754 0000 0,108 0,0045598
Sumber : Perhitungan
Rerata 11,754
Simpangan Baku (S) :0,110
Koef. Skewness 0,2
Curah Hujan Rancangan :
Log Xt=1,754 + 0,110 x K
Tabel 7. Perhitungan Hujan Rencana
Menggunkan Metode Log Pearson 111
Tr (th) K Log Xt Xt (mm)
2 -0,033 1,75 56,24
5 0,83 1,84 69,95
10 1,301 1,90 78,79
25 1,818 1,95 89,79

Sumber : Perhitungan

Tujuan Uji Chi Square (X?) untuk menaksir atau
memperkirakan  nilai - nilai tertentu,
berdasarkan data-data pengamatan yang ada,
dengan pertimbangan agar nilai perkiraan itu
mengandung kesalahan terkecil sehingga dapat
diabaikan. Penyelesaian :
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Ef =10/8=1,25
Adapun ;
K : Kelas Distribusi
N : Probabilitas (100%)
Dk /v  : Derajat Kebebasan
n : Jumlah data
P/h : Jumlah parameter untuk sebaran Chi
Square adalah 2
Ef : Nilai yang diharapkan (expected
frequency)
Tabel 8. Uji Chi Squere Metode Log Pearson
xi % ®% Ef Of %f' (%f;ff
65,54 909 P=125 125 1 025 00625
56,58 1808 25°F a5 1 025 00625
<25
5386 2727 25;2‘: 125 2 075 05625
i 375<P
5517 36,36 5o 125 1 025 00625
6291 4545 50{;?‘ 125 1 025 00625
4131 sa55 0P q0s 2 075 05625
=75
5394 63,64 ?58;:5‘1 125 1 025 00625
g75<P
42,12 72,73 Zlop 125 1 025 00625
70,25 81,82  Jumlah 10 10 15
92,49 90,91

11
Sumber : Perhitungan

Dengan a = 0,05 N=10, ACr = 0,41 > Amaks
=0,15

Kesimpulan Hipotesa EJ Gumbel : Diterima
Disebut uji kecocokan non parametric karena
pengujian tidak menggunakan fungsi distribusi.
Pengujian dilakukan dengan melihat simpangan
terbesar dari sekumpulan data terhadap
persamaan garis extrapolasi yang telah dibuat.
Penyelesaian :

Probabilitas = 0,1

Cs =0,2

K =3.38

Log Xt  =1,754 + (0,110 * 3,38)
=2,125

Antilog Xt =133,6

A =(0,1.133,6)

Probabilitas = 50

Cs =0,2

K =-0.033

Log Xt =1,754 + (0,110* (-0.033))
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=175 =2,053 jam
Antilog Xt =56,28 Tr =0,5xTg
B =(50.56,28) =0,5x2,053
=1,0265
Tabel 9. Uji Smirnov Kolmogorov Metode Log Tp =Tg+(0,8Tr)
Pearson |11 =2,053 + (0,8 1,539)
data  poor)  Pt(%) Pe-Pt(%) Pe-Pt =287 025
(xi) a =1/Tg x 0,47 (A.L)"
92,49 9,091 6 3.091 0,031 =1/2,053 x 0,47 (210,53 x 28,5)°% = 2
7025 18182 66 11582 0,116 Tos  =aTg
6554 27273 7 20273 0,203 2220
62,91 36,364 22 14,364 0,144 " ARo
56,58 45,455 28 17,455 0,175 Qp T 36 (0,32Tf(;r5T§.3)1
55,17 54,545 46,2 8,345 0,083 = 363 xzeNIa13D) 11,703
53,94 63,636 46,25 17,386 0,174
43,86 72,727 42 30,727 0,307 Tabel 11. Kurvauntuk 0 <t<24
42,12 81,818 65,5 16,318 0,163 t(jam) Qt(m3/det/mm)
41,31 90,909 85 5,909 0,059 0 0
Sumber : Perhitungan 1 0,9287
Dengan o= 0,05 N =10, ACr = 0,40 > A maks 2 4,9015
=0,307 2,87 11,7031
Hipotesa Log Person |11 : Diterima 3 11,2822
Tabel 10. Perbandingan Perhitungan Metode 4 8,4321
Gumbel dan Metode Log Pearson |11 tjam) Qt(m3/det/mm)
Tr GUMBEL LOG PEARSON III 5 6,3019
(th) (mm) (mm)
2 48,87 56,24 0 4,7099
5 67,43 69,95 7 3,5201
10 79,71 78,79 7,009 3,5109
25 95,24 89,79 8 2,8965
Sumber : Perhitungan 9 23854
Untuk perhitungan yang selanjutnya digunakan 10 1,9645
hasil perhitungan dari metode Log Pearson Ill. 11 1,6179
Karena Pada tabel perhitungan 10 didapatkan 12 1,3324
nilai dari metode Gumbell lebih kecil dari pada 13 10973
metode Log Pearson I11, dengan demikian maka '
metode Log Pearson Il nilai keamanannya 13,21 1,0533
lebih  besar dari metode Gumbell dan 14 0,9390
selanjutnya perhitungan debit banjir maksimum 15 08118
dengan menggunakan Metode Nakayashu, '
Metode Weduwen dan Metode Haspers. 16 0,7018
17 0,6067
3.3 Perhitungan Debit Banjir Maksimum 18 0,5245
Menggunakan Metode Nakayashu
Pada contoh perhitungan di pakai curah hujan 19 0,4534
rencana periode ulang 10 tahun : 20 0,3920
ianjagg Salf?r(?:)(L)ZlO 53:|<2§'5 “ 21 03389
uas Daera =210,53 km
Elevasi Hulu =+76,00 22 0,2930
Elevasi Hilir =+19,00 tjam) Qt(m3/det/mm)
_I?eda Tinggi Elevasi = 874m ?00(,)(;27Ll;m 23 0,2533
g = ’ + 1
=0,4 + (0,058 x 28,5) 24 0,2190
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Sumber Perhitungan 12 1,33 29,12 9,19 7,83 46,14
13 1,10 23,98 7,57 6,45 38,00
14 0,94 20,52 6,23 5,31 32,06
15 081 17,74 5,33 4,37 27,45

Hidrograf Satuan

i i 16 0,70 15,34 4,61 3,74 23,69
\ 17 061 13,26 3,99 3,23 20,48
£ : 18 052 11,46 3,45 2,80 17,71
3 - 19 0,45 9,91 2,98 2,42 15,31
- S 20 0,39 8,57 2,58 2,09 13,23
0 & Bann T POUUN Sumber : Perhitungan
0 2 3456 91011121314151¢€ 71819202122 4252
Waktu (jam)

Hidrograf Aliran Pada DAS
Gambar 3. Grafik Hidrograf Satuan periode ulang 10 tahun

Untuk mencari nilai curah hujan efektik nilai ; Ma
dari curah hujan harian dikalikan koefisien tata @ >
guna lahan. €. >

Tabel 12. Curah Hujan Efektif Tahunan g "o

No.  KalaUlang RT R eff. o » T 99090900

1 2 56,24 22,50 0123456 78 9101112131415161718192021

2 5 69,95 27,98 Waktu (jam)

3 10 78,79 31,52 Gambar 4. Hidrograf Aliran DAS Periode 10

4 25 89,79 35,92

- Tahun

Sumber : Perhitungan

Tabel 15. Perhitungan Debit Banjir Maksimum

Tabel 13. Rasio Presentase Periode Ulang Metode Nakayashu
KaIa_UIang . 10 T A L Tr R4 « Q
Curah Hujan Efektif 31,52 10 21053 285 1,026 7879 2 27812
Ratio (Persentase) sumber : Perhitungan
0,6934 21,856
0,1802 5,6799 3.4 Perhitungan Debit Banjir Maksimum
0,1264 3,98413 Menggunakan Metode Haspers
Sumber : Perhitungan ada contoh perhitungan di pakai curah hujan
g Pad h perhi di pakai h huj
rencana periode ulang 10 tahun :
Tabel 14. Hidrograf Banjir Rencana dengan Panjang saluran (L) =28,5km )
Periode Ulang 10 Tahun Luas Daerah (A) =210.53 km
U.h Aliran Permukaan Raq oots (A)A0:778,79 mm
T mtil’:/d R1 R2 R3 gd a = o0
eum 21.86 568 3.08 m t _ 140,012 (210,53)"0,7
m ' ' ' ~ 140,075 (210,53)"0,7
0 0,00 0 0,00 =0,36
1 093 2030 0 20,30 Tr =0,1x L% x1%?
2 49 1071 527 0 112,4 T orsecs a0
3 112 2465 27,84 370 2781 1/B =l X
4 8,43 184,2 64,08 19,53 267,9 = 1 4 211+372107-5468
2
5 630 1377 4789 4495 2305 210534075 9112 x 15
6 4,71 102,9 35,79 33,59 172,3 12
7 3,52 76,94 26,75 25,11 128,7 1/B =1,089
8 290 63,31 19,99 18,76 102,0 B =091 _
9 239 5214 1645 14,02 8261 tr =9,11 jam tr > 2 jam
10 1,96 4294 1355 1154 68,03 rt =2
11 1,62 35,36 11,16 9,50 56,02 rt = 61,06 mm
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rt

q 3,6 xtr
q = 3,94 m3/det/km2
Q =axPxqgxA
=0,36 x 0,91 x 3,94 x 210,53
Q = 271,74 m3/dt
T R | I B q A Q
1 787 0,05 7 06 26 05 2012
0 9 7 8 2 3 3

Tabel 16. Perhitungan Debit Banjir Maksimum
Dengan Metode Haspers
Sumber : Perhitungan

3.5 Perhitungan Debit Banjir Maksimum
Menggunakan Metode Werduwen
Pada contoh perhitungan di pakai curah hujan
rencana periode ulang 10 tahun :
Panjang saluran (L) =28,5km
Luas Daerah (A) =210,53 km2
| = 0,057
R24 =78,79
Harga t coba-coba t =7 jam
t+1

- 120+mA

B 120 4
7+1

_ 120 +755x210,53
120 x 210,53

=0,68

n =22 5
q 240

_ 7879 _ 67,65

240 © 741,45

= 2,62 m3/det/km2

4,1

- Bq+7
4,1

" 0,68x2,62+7

=0,53

=ax fxgx A

=0,53x0,68 x 2,62 x 210,53

=201,23 m3/dt

Periksa nilai t coba-coba = t hitung,t = 0,125 x
28,5 x 138,86 x 0,057%% t = 6,9 =7 jam

t coba-coba =t hitung — 7 jam, nilai
Qn adalah benar.

67,65
t +1,45

Qn

T R A T b R g Q

10 78,79 0,36 344 091 61,06 3,94 271,74

Tabel 17. Perhitungan Debit Banjir Maksimum
dengan Metode Werduwen
sumber : Perhitungan

Tabel 18. Perbandingan Perhitungan Debit
Banjir Maksimum

Q Nakayasu Hasper Weduwen
P M/det
10 278,12 271,74 210,23
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Sumber : Perhitungan

3.6 Perhitungan Kapasitas Debit Saluran

Untuk perhitungan kajian saluran, langkah-
langkah yang diambil salah satunya adalah
menghitung kapasitas saluran dalam kondisi
yang sesuai dilapangan. Berikut perhitungan
kapasitas saluran Desa Banyulegi : Sebagai

contoh perhitungan kapasitas saluran digunakan
saluran P3:

W, % &
Gambar 5. Penampang Saluran Lokasi Banjir
Keterangan :
. Saluran Tersier
. Saluran Primer
: Catchment Area

I} ) 50 I’}

’
. I T | I
Bl
T I T !.\ T s
b n |e = Ea
T 1 | o l

— ot

— 1l -

Gambar 6. Bentuk dan Elevasi Penampang P3

Panjang Saluran =50m
Beda Elevasi (m) =0,067 m
Tinggi saluran (h) =317m
Lebar Dasar Saluran (b) =26,81m
Koef. Manning (n) =40

Kemiringan Dasar Saluran=0,00134 m

Bentuk Penampang = Trapesium
A = (b + mh)h
=(26,81+1,15x3,17)3,1
= 96,54 m
P =b+2xhxv1+m?
=26,81+2x3,17x+/1+ 1,152
=40,44 m
R =4
P
= %654
T 40,44
=2,39m
21
\Y =nR3lz
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2 1
40 2,393 0,001342
2,62 m/dt
=AxV
= 06,54 X 2,62 = 252,51 m*/d

Q Sal.

3.7 Perencanaan Saluran Pengganti
Perencanaan dimensi saluran atau normalisasi
saluran dilakukan untuk mengatasi banjir
dengan cara memperbesar atau mendesain ulang
dimensi saluran. Berdasarkan perhitungan pada
sub bab sebelumnya terdapat saluran yang tidak
dapat menampung debit banjir rencana total
adalah sebagai berikut :

¢
7

-

~ |
| £7,85
— | r 2

™

—a

Gambar 7. Perencanaan Dimensi Saluran P3

Perencanaan penampang di atas dengan
menggunakan bentuk penampang trapesium
dengan debit banjir rencana periode 10 tahun
untuk saluran Primer Dusun Balong:

Q Rencana Total = 278,12 m¥/dt

Saluran b =26,81m

h=317m
Perencanaan Saluran :

b =27,85m

h =3,17m

w =,05xh
=,/05x3,17
=1,27

(b + (mh))h

(27,85+1,15x3,17) 3,17

99,84 m?

=b+2xhxv1l+m?2

27,85+2x3,17x+/1+ 1,152

=36,45m

R =4

P
_ 122,68
42,81
=2,74m
2 1
Vv =nR3]I2
2 1
=40 2,873 0,001342
=2,87m/dt

AXV

99,84 x 2,87

= 286,21 m*/dt

el
|
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Dari perhitungan diatas didapatkan Q saluran
selama 10 tahun sebesar 286,21 m*/det sehingga
dapat menampung Qhujan sebesar 278,12
m°/det

4. KESIMPULAN

Dari data diatas dapat dimpulkan :

1. Saluran yang ditinjau merupakan saluran
primer dengan panjang 28,5 km dan
memiliki luas Catchmen area pada Desa
Banyulegi adalah 210,53 km®.

2. Berdasarkan perhitungan curah hujan
rencana dengan menggunakan metode Log
Person | didapat untuk saluran primer
dengan periode ulang 5 tahun (R5) adalah
69,95 mm, sedangkan untuk saluran primer
dengan periode ulang 10 tahun (R10) adalah
78,79 mm.

3. Kapasitas pada penampang saluran di
wilayah Desa Banyulegi sebesar 252 m*/det

4. Debit banjir maksimum yang didapat dengan
pehitungan menggunakan metode Nakayasu
sebesar 278 m®/det.

5. Supaya tidak terjadi banjir maka diperlukan
redesain pada penampang sungai dengan
lebar dasar 27,85 m, tinggi saluran 3,17 m
dengan kemiringan dinding 1,15 dan
kemiringan saluran 0,00134.

6. Penyebab terjadinya banjir pada wilayah
studi adalah tidak mencukupinya
penampang saluran untuk menampung debit
banjir.
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